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Abstrak 

 
Isu intoleransi dan konflik di kalangan siswa di wilayah yang kaya akan keberagaman, seperti 
Maluku, menuntut adanya pendekatan pendidikan yang dapat menanamkan nilai-nilai toleransi 
dan perdamaian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan nilai-nilai kearifan lokal 
Maluku dalam hidden curriculum sebagai strategi untuk membangun toleransi dan perdamaian di 
sekolah dasar. Nilai-nilai lokal seperti Pela, Gandong, Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu memiliki 
peran penting dalam membentuk norma sosial yang tidak tercantum secara eksplisit dalam 
kurikulum formal, namun diinternalisasikan melalui interaksi sehari-hari di sekolah. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, di mana data dikumpulkan 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi di beberapa sekolah dasar di Maluku. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan hidden curriculum berbasis kearifan lokal 
berhasil meningkatkan toleransi dan perdamaian di kalangan siswa. Pela dan Gandong, sebagai 
simbol ikatan persaudaraan lintas agama dan wilayah, diintegrasikan melalui kegiatan kolaboratif 
antar siswa yang menekankan persatuan. Nilai Famili membentuk budaya kekeluargaan di 
sekolah, menciptakan lingkungan yang inklusif, saling menghormati, dan solidaritas untuk 
mencegah konflik. Selain itu, Badati dan Masohi, yang menekankan kerja sama melalui gotong 
royong, diterapkan dalam pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan komunitas. Nilai Ma’anu 
mengajarkan penghormatan terhadap perbedaan, memperkuat pendidikan karakter, dan 
mendorong terciptanya perdamaian di lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
hidden curriculum berbasis kearifan lokal Maluku dapat menjadi strategi efektif dalam 
menciptakan generasi yang toleran dan menjunjung perdamaian. 
 
Kata Kunci:  Hidden Curriculum, Kearifan Lokal Maluku, Toleransi, Perdamaian, Sekolah Dasar 

 
Abstract 

 
The issue of intolerance and conflict among students in regions rich in diversity, such as 
Maluku, demands an educational approach that can instill the values of tolerance and peace. 
This study aims to analyze the implementation of Maluku’s local wisdom values in the hidden 
curriculum as a strategy to foster tolerance and peace in elementary schools. Local values such 
as Pela, Gandong, Famili, Badati, Masohi, and Ma’anu play a crucial role in shaping social norms 
that are not explicitly stated in the formal curriculum but are internalized through daily 
interactions at school. This research employs a qualitative method with a case study approach, 
collecting data through observations, in-depth interviews, and documentation in several 
elementary schools in Maluku. The results show that the application of a hidden curriculum 
based on local wisdom successfully enhances tolerance and peace among students. Pela and 
Gandong, as symbols of inter-religious and inter-regional brotherhood, are integrated through 
collaborative activities among students that emphasize unity. The Famili value fosters a Familial 
culture within schools, creating an inclusive environment of mutual respect and solidarity, 
which helps prevent conflict. Additionally, Badati and Masohi, which emphasize cooperation 
through mutual assistance, are applied in project-based learning and community activities. The 
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value of Ma’anu teaches respect for differences, strengthens character education, and 
promotes peace within the school environment. These findings indicate that a hidden 
curriculum based on Maluku’s local wisdom can be an effective strategy for creating a 
generation that values tolerance and upholds peace. 
 
Keyword: Hidden curriculum, Maluku Local Wisdom, Tolerance, Peace, Elementary Schools 
 
PENDAHULUAN 

Peran pendidikan dalam membangun toleransi dan perdamaian di masyarakat menjadi 
semakin vital di era globalisasi, terutama di wilayah seperti Maluku yang memiliki sejarah panjang 
interaksi lintas agama dan etnis (Hasudungan 2021; Keryapi 2022). Sekolah dasar merupakan 
tempat strategis untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan penguatan karakter di usia dini, 
terutama dalam membentuk pola pikir yang toleran dan damai (Hidayat 2024). Meski kurikulum 
formal telah diupayakan untuk menciptakan generasi yang menghargai keberagaman, hidden 
curriculum — kurikulum tak terlihat yang terbentuk melalui praktik, kebiasaan, dan interaksi 
sehari-hari di sekolah — masih jarang dijadikan media untuk menyampaikan nilai-nilai budaya 
lokal. Kearifan lokal Maluku, seperti Pela, Gandong, Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu, 
mengandung nilai-nilai harmoni sosial yang kuat dan relevan, namun kurang diintegrasikan ke 
dalam konteks pendidikan dasar sebagai strategi penguatan karakter anak. Kondisi ini mendesak 
pentingnya penelitian untuk menggali potensi hidden curriculum dalam memfasilitasi internalisasi 
nilai-nilai kearifan lokal, khususnya di lingkungan sekolah dasar. 

Dalam ranah akademik, berbagai literatur telah membahas peran hidden curriculum dalam 
pembentukan karakter dan nilai sosial. Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya hidden 
curriculum dalam pendidikan karakter dan pembentukan nilai sosial pada siswa (Bohm 2023; 
Losioki and Mdee 2023; Manik 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Ulum & Riswadi (2023) dan 
Matorevhu & Madzamba, (2022) menyoroti bahwa hidden curriculum membentuk persepsi siswa 
terhadap toleransi dan keberagaman melalui interaksi informal yang seringkali lebih berdampak 
daripada kurikulum formal. Sementara itu, studi oleh Halstead & Xiao (2023) mengungkapkan 
bahwa sekolah yang menerapkan hidden curriculum berbasis nilai-nilai lokal cenderung berhasil 
menciptakan lingkungan yang harmonis dan toleran. Namun, sebagian besar penelitian ini lebih 
berfokus pada nilai-nilai umum tanpa mempertimbangkan konteks budaya lokal. 

Lebih lanjut, penelitian dari Turner et al. (2022) dan Swaminathan (2023) mengidentifikasi 
bahwa penggunaan hidden curriculum untuk menginternalisasi nilai budaya dapat mengurangi 
konflik antar siswa dan menciptakan harmoni di sekolah. Namun, studi-studi ini tidak secara 
spesifik mengeksplorasi konteks pendidikan di Maluku yang kaya akan budaya persaudaraan 
lintas agama dan etnis. Di Indonesia, Faiz & Soleh (2021) telah meneliti peran budaya lokal dalam 
pendidikan karakter, tetapi penelitian ini lebih berfokus pada kurikulum formal. Saimima (2023) 
dan Musahwi & Wahyuni (2024) juga mengkaji pentingnya pendidikan berbasis kearifan lokal 
dalam memperkuat nilai sosial, tetapi kurang menyinggung tentang hidden curriculum sebagai 
medium penyampaian. 

Beberapa penelitian lain yang relevan, seperti studi oleh Lucardo et al. (2024) tentang 
nilai-nilai budaya lokal dalam pendidikan dasar, serta Sukmi et al. (2023) yang mengeksplorasi 
kearifan lokal di Maluku, memberikan kontribusi penting dalam kajian ini. Akan tetapi, mereka 
lebih banyak membahas aspek-aspek masyarakat secara umum dan belum fokus pada pengaruh 
hidden curriculum dalam membentuk nilai toleransi dan perdamaian di sekolah. Selain itu, 
penelitian dari Aslan & Shiong (2023) yang mengangkat penerapan nilai-nilai lokal dalam 
pendidikan dasar di konteks budaya lain menunjukkan potensi besar integrasi kearifan lokal, 
tetapi masih terbatas pada aspek formal. 

Kesenjangan penelitian ini muncul dari kurangnya kajian yang secara spesifik menggali 
bagaimana nilai-nilai kearifan lokal Maluku dapat diintegrasikan ke dalam hidden curriculum di 
sekolah dasar sebagai strategi membangun toleransi dan perdamaian. Sebagian besar studi yang 
ada hanya membahas peran pendidikan formal dalam menyampaikan nilai budaya, tanpa 
menekankan pada hidden curriculum. Status penelitian yang ada cenderung mendukung 
pentingnya hidden curriculum, namun belum ada yang benar-benar mengeksplorasi potensi nilai-
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nilai seperti Pela, Gandong, Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu dalam konteks sekolah dasar di 
Maluku. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang mengkombinasikan 
hidden curriculum dengan kearifan lokal sebagai medium pendidikan karakter di sekolah, yang 
pada akhirnya diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, toleran, dan 
damai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi dan 
menganalisis bagaimana hidden curriculum berbasis kearifan lokal Maluku dapat berperan dalam 
menumbuhkan toleransi dan perdamaian di sekolah dasar. Dengan mengkaji integrasi nilai-nilai 
Pela, Gandong, Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu ke dalam praktik sehari-hari di sekolah, 
penelitian ini berupaya membangun model pendidikan karakter yang efektif dan relevan dalam 
konteks lokal. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
dan memahami fenomena sosial secara mendalam melalui interaksi dan pengalaman sehari-hari 
subjek penelitian (Creswell 2017). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 
menggali bagaimana hidden curriculum yang berbasis kearifan lokal Maluku, seperti Pela, Gandong, 
Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu, diimplementasikan dalam kehidupan sekolah dasar untuk 
membentuk karakter siswa. Kearifan lokal tersebut dipandang memiliki peran penting dalam 
menciptakan harmoni, toleransi, dan perdamaian di sekolah, yang tidak hanya terintegrasi dalam 
kurikulum formal tetapi juga dalam praktik sosial sehari-hari di sekolah (Sulaeman et al. 2023). 

Lokasi penelitian dilakukan di tiga sekolah dasar di Maluku, yakni di Kota Ambon, 
Kecamatan Leihitu, dan Pulau Seram. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberagaman agama 
dan budaya di Maluku, di mana nilai-nilai Pela dan Gandong menjadi simbol persaudaraan lintas 
agama dan wilayah yang secara historis mampu meredam konflik (Hasudungan 2020; Ririhena 
2023). Metode observasi partisipatif digunakan untuk menangkap interaksi antar siswa dan guru 
dalam konteks penerapan nilai-nilai kearifan lokal. Observasi ini memberikan data mengenai 
bagaimana nilai-nilai seperti gotong royong (Badati, Masohi) dan kekeluargaan (Famili) dihidupkan 
melalui kegiatan kolaboratif di sekolah (Angrosino 2017). Berikut digambarkan desain atau bagan 
dari penelitian ini: 

 

 
Gambar 1. Bagan Desain Penelitian 
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Wawancara mendalam dilakukan terhadap guru, siswa, dan orang tua untuk 
mengeksplorasi bagaimana mereka memahami dan merasakan penerapan nilai-nilai tersebut 
dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Wawancara memberikan wawasan mendalam mengenai 
proses internalisasi nilai-nilai seperti Pela, yang mengajarkan persaudaraan lintas agama dan kerja 
sama dalam kegiatan belajar-mengajar (Latuheru, Manuputty, and Angkotasan 2024; Manuputty, 
Afdhal, and Makaruku 2024). Melalui wawancara, diketahui bahwa banyak siswa mengalami 
perubahan sikap yang lebih toleran dan inklusif setelah terlibat dalam aktivitas berbasis budaya 
lokal, baik dalam kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler (Rahawarin et al. 2021). 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik, di mana data dari observasi dan 
wawancara diorganisasikan dan dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang relevan dengan 
penelitian (Braun and Clarke 2016). Tema-tema yang diidentifikasi, seperti persaudaraan lintas 
agama (Pela, Gandong) dan gotong royong (Badati, Masohi), menjadi kunci dalam memahami 
bagaimana hidden curriculum ini diimplementasikan dan membentuk lingkungan yang damai dan 
toleran di sekolah (Afdhal 2015). Data yang diperoleh dari berbagai sumber diverifikasi melalui 
metode triangulasi, di mana data dari observasi, wawancara, dan dokumen sekolah dibandingkan 
untuk memastikan validitas (Creswell and Creswell 2018). 

Metode triangulasi juga melibatkan konfirmasi dari partisipan melalui member checking 
untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pemahaman subjek penelitian (Birt 
et al. 2016). Teknik ini digunakan untuk memperkuat keandalan data dan memastikan bahwa 
interpretasi hasil penelitian benar-benar menggambarkan realitas di lapangan. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting mengenai bagaimana nilai-nilai kearifan lokal Maluku dapat 
diinternalisasikan melalui hidden curriculum dan berperan dalam membentuk karakter siswa yang 
toleran dan inklusif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah lain di Indonesia 
dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan karakter, sehingga menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih harmonis dan damai (Sumbulah, Purnomo, and Jamilah 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengintegrasikan Kearifan Lokal Maluku dalam Hidden curriculum 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal seperti Pela, Gandong, 
Famili, Badati, Masohi, dan Ma’anu telah berhasil terinternalisasi dalam kehidupan siswa di sekolah 
dasar di Maluku. Nilai-nilai ini tidak hanya diPelajari secara formal, tetapi lebih banyak diserap 
melalui praktik keseharian dan interaksi sosial di sekolah. Salah satu contohnya adalah praktik 
Masohi dan Badati, dua bentuk gotong royong yang menjadi media utama dalam kegiatan 
kolaboratif di sekolah. Penanaman nilai-nilai tersebut menciptakan pola perilaku siswa yang 
inklusif, toleran, dan kooperatif. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di tiga sekolah dasar di Maluku, lebih dari 80% 
siswa terlibat aktif dalam kegiatan Masohi dan Badati. Dalam kegiatan ini, siswa dari latar belakang 
agama dan etnis yang berbeda bekerja sama dalam membersihkan sekolah, menyiapkan acara 
sekolah, dan berpartisipasi dalam proyek sosial lainnya. Wawancara dengan beberapa guru di 
sekolah-sekolah ini mengungkapkan bahwa nilai persatuan dan saling membantu menjadi 
landasan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, tanpa memandang perbedaan agama atau suku. 
Seorang guru di Ambon menyatakan, “Anak-anak kami di sini belajar bahwa kebersamaan lebih 
penting daripada perbedaan. Nilai Pela dan Gandong mereka bawa dari rumah, dan di sekolah 
kami memperkuatnya.” Temuan ini mencerminkan bagaimana hidden curriculum berbasis kearifan 
lokal mampu memperkuat rasa persatuan di kalangan siswa dan membentuk perilaku yang positif. 

Nilai Pela dan Gandong sendiri memiliki sejarah panjang dalam masyarakat Maluku sebagai 
jembatan sosial yang menghubungkan komunitas lintas agama dan suku. Dalam konteks 
pendidikan, nilai-nilai ini telah diadaptasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 
harmonis. Sebagai nilai yang mengedepankan persaudaraan lintas komunitas, Pela dan Gandong 
tidak hanya mendorong siswa untuk bekerja sama secara praktis tetapi juga menumbuhkan rasa 
tanggung jawab sosial terhadap keberagaman di lingkungan sekitar. Hasil penelitian ini 
mendukung pandangan bahwa kearifan lokal memiliki kekuatan dalam meredam konflik dan 
menjaga kerukunan sosial, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang mengungkap 
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bahwa praktik Pela-Gandong sering kali menjadi penengah dalam berbagai konflik sosial di Maluku 
(Sahertia, Mentekohy, and Ming 2023; Sulaeman et al. 2023). 

Hidden curriculum yang terbangun dari nilai-nilai lokal ini ternyata mampu membentuk 
perilaku siswa yang lebih inklusif dalam interaksi sehari-hari. Melalui kegiatan Badati dan Masohi, 
siswa belajar bahwa kerja sama dan gotong royong bukan hanya sebuah kewajiban sosial, tetapi 
juga cara untuk menunjukkan rasa hormat terhadap teman-teman mereka, tanpa memandang 
latar belakang agama atau suku. Hal ini sesuai dengan gagasan Bourdieu dalam teori habitus-nya, 
di mana praktik sosial yang terus-menerus dilakukan dalam konteks tertentu akan membentuk 
pola pikir dan perilaku individu (Bourdieu and Chartier 2015). Siswa di Maluku, melalui praktik-
praktik berbasis nilai lokal ini, menginternalisasi norma-norma sosial yang mendukung kerukunan 
dan toleransi. 

Selain itu, pemikiran Durkheim (2021) juga relevan dalam melihat bagaimana nilai-nilai 
kearifan lokal ini menjadi bagian integral dari pendidikan. Durkheim memandang pendidikan 
sebagai sarana untuk mentransmisikan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang penting bagi 
kohesi sosial. Dalam konteks Maluku, nilai Pela, Gandong, dan gotong royong seperti Masohi dan 
Badati menjadi nilai-nilai fundamental yang diajarkan secara informal namun berpengaruh besar 
dalam membentuk identitas sosial siswa. Durkheim (2021) berpendapat bahwa pendidikan 
memainkan peran vital dalam menanamkan solidaritas sosial, dan dalam kasus ini, sekolah di 
Maluku menjadi wahana untuk menguatkan nilai-nilai yang telah lama mengikat masyarakat di 
daerah tersebut. 

Wawancara dengan beberapa siswa mengonfirmasi bahwa mereka merasa lebih dekat 
dengan teman-teman yang berbeda agama melalui kegiatan berbasis kearifan lokal ini. Seorang 
siswa kelas lima mengatakan, “Saya suka kegiatan gotong royong. Kami bekerja bersama tanpa 
melihat siapa yang Kristen atau siapa yang Muslim. Semua sama saat kita bekerja bersama untuk 
sekolah.” Ini menunjukkan bahwa hidden curriculum tidak hanya berdampak pada perilaku sehari-
hari siswa, tetapi juga pada sikap mereka terhadap perbedaan. 

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi nilai-nilai lokal dalam hidden curriculum 
secara efektif mampu menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan kolaboratif. Siswa yang 
terlibat dalam kegiatan berbasis nilai-nilai ini cenderung menunjukkan tingkat toleransi yang lebih 
tinggi dalam interaksi sosial mereka. Penelitian sebelumnya oleh Pattinama & Nanere (2021) 
menunjukkan hal yang serupa, di mana pembelajaran berbasis kearifan lokal berhasil menciptakan 
iklim pendidikan yang lebih inklusif. Dengan menggabungkan nilai-nilai lokal ke dalam kegiatan 
sekolah sehari-hari, guru secara tidak langsung mengajarkan nilai-nilai perdamaian, persaudaraan, 
dan kerja sama. 

Dalam analisis sosiologi pendidikan, penerapan kearifan lokal ini dapat dilihat sebagai 
bagian dari mekanisme pembentukan solidaritas sosial di dalam institusi pendidikan. Sebagaimana 
dipaparkan oleh Bernstein (2018) dalam teori pedagogic device-nya, bahwa proses pendidikan 
adalah alat untuk mereproduksi nilai-nilai sosial yang berkontribusi pada stabilitas masyarakat. 
Sekolah, melalui hidden curriculum, memainkan peran sebagai agen sosialisasi yang penting, dan 
dalam kasus ini, nilai-nilai lokal seperti Pela dan Gandong menjadi perangkat utama untuk 
mengajarkan siswa tentang nilai kebersamaan dan harmoni. 

 
Internalisasi Nilai Pela dan Gandong dalam Pendidikan Karakter Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai Pela dan Gandong yang mengajarkan 
persaudaraan lintas agama dan komunitas memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan 
sikap toleransi siswa di sekolah dasar. Kedua nilai ini, meskipun tidak secara eksplisit dimasukkan 
dalam kurikulum formal, terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui berbagai 
kegiatan kolaboratif. Salah satu bentuk implementasi yang paling menonjol adalah proyek 
bersama antara siswa dari berbagai latar belakang agama. Kegiatan-kegiatan ini, seperti lomba 
kebersihan kelas dan pentas seni budaya, menciptakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 
nilai-nilai kebersamaan dan persatuan, tanpa memandang perbedaan keyakinan. 

Data dari wawancara dengan guru dan siswa di sekolah-sekolah yang diamati 
menunjukkan hasil yang konsisten. Guru melaporkan bahwa siswa yang berasal dari keluarga 
dengan latar belakang agama yang berbeda mampu berkolaborasi dengan baik dalam berbagai 
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kegiatan sekolah. Salah satu guru menyatakan, “Nilai Pela dan Gandong sudah menjadi bagian dari 
budaya kami. Anak-anak di sini, sejak kecil, sudah terbiasa hidup bersama dalam perbedaan. Di 
sekolah, kami hanya memperkuat nilai-nilai tersebut.” Hal ini sejalan dengan hasil observasi di tiga 
sekolah dasar di Ambon yang menunjukkan bahwa konflik antar siswa terkait perbedaan agama 
sangat minim, bahkan nyaris tidak ada, sejak program Pela-Gandong diintegrasikan dalam kegiatan 
sekolah. Sekolah tersebut melaporkan bahwa setiap kali ada kegiatan kolaboratif, seperti lomba 
kebersihan atau festival seni, siswa dari berbagai latar belakang agama bekerja sama tanpa 
hambatan. 

Pembahasan mengenai efektivitas nilai Pela dan Gandong dalam pendidikan karakter siswa 
menegaskan bahwa kedua nilai ini bukan sekadar simbol budaya, tetapi juga alat pedagogis yang 
sangat efektif. Nilai Pela yang menekankan persaudaraan lintas komunitas dan Gandong yang 
mengajarkan saling membantu dalam situasi apapun, baik suka maupun duka, ternyata mampu 
membentuk lingkungan sosial yang harmonis di sekolah. Ini sejalan dengan pandangan Durkheim 
(2021), yang menyatakan bahwa pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mentransmisikan 
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang penting bagi kohesi sosial masyarakat. Dalam konteks ini, 
sekolah di Maluku telah mengambil peran sebagai agen utama dalam mentransmisikan nilai-nilai 
tersebut kepada generasi muda. 

Temuan ini juga mendukung penelitian Hassannusi (2023), yang menemukan bahwa 
sekolah-sekolah di Maluku yang mengintegrasikan nilai Pela dan Gandong ke dalam praktik 
pendidikan mampu menciptakan lingkungan yang lebih damai dan inklusif. Yusuf mencatat bahwa 
siswa di sekolah-sekolah tersebut menunjukkan sikap yang lebih terbuka dan toleran terhadap 
perbedaan dibandingkan dengan siswa di wilayah lain yang tidak memiliki program serupa. Lebih 
jauh, hasil ini menunjukkan bahwa sekolah, sebagai institusi sosial, tidak hanya berperan dalam 
mengajarkan keterampilan akademis, tetapi juga nilai-nilai sosial yang memperkuat harmoni 
komunitas. 

Dalam hal ini, Pierre Bourdieu juga menawarkan perspektif yang relevan melalui konsep 
habitus, di mana individu cenderung menginternalisasi praktik sosial dan norma-norma yang 
mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari (Stone, Underwood, and Hotchkiss 2012). Siswa di 
Maluku, yang terpapar pada praktik-praktik berbasis nilai Pela dan Gandong sejak kecil, 
mengembangkan habitus yang mencerminkan toleransi, inklusivitas, dan persaudaraan. Dengan 
kata lain, nilai-nilai lokal ini menjadi bagian integral dari struktur kesadaran sosial siswa, 
membentuk bagaimana mereka berpikir dan bertindak dalam lingkungan sosial yang beragam. 

Wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka secara aktif terlibat dalam 
menjaga nilai-nilai tersebut. Seorang siswa dari kelas lima menyebutkan, “Saya suka ketika kami 
bekerja bersama, tidak peduli apakah teman saya Kristen atau Muslim, kami semua sama saat 
membersihkan kelas atau membuat acara sekolah.” Ucapan ini menggambarkan bagaimana nilai 
Pela dan Gandong telah terinternalisasi dalam kehidupan siswa, mengarahkan mereka untuk 
menghargai kebersamaan dan kerja sama lintas batas agama dan suku. Nilai-nilai ini tidak hanya 
membentuk perilaku sosial mereka di sekolah tetapi juga menyiapkan mereka untuk kehidupan di 
masyarakat yang lebih luas. 

Analisis sosiologi pendidikan dari perspektif tokoh seperti Basil Bernstein juga 
memberikan insight penting tentang bagaimana nilai-nilai lokal dapat diintegrasikan dalam hidden 
curriculum. Bernstein menyatakan bahwa hidden curriculum adalah alat untuk mereproduksi 
struktur sosial melalui mekanisme pendidikan (Bernstein 2018). Dalam hal ini, nilai Pela dan 
Gandong yang dipraktikkan secara informal di sekolah menjadi bagian dari hidden curriculum yang 
menanamkan solidaritas sosial di antara siswa. Guru tidak perlu mengajarkan nilai-nilai ini secara 
eksplisit karena mereka sudah tertanam dalam aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh siswa. 

Internalisasi nilai Pela dan Gandong dalam pendidikan karakter siswa di Maluku 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan perilaku toleran dan inklusif di 
kalangan siswa. Nilai-nilai ini, melalui praktik-praktik gotong royong dan kolaborasi lintas agama, 
menciptakan iklim pendidikan yang damai dan harmonis. Dengan memanfaatkan kearifan lokal 
sebagai bagian dari hidden curriculum, sekolah-sekolah di Maluku berhasil menjadi agen yang 
efektif dalam mentransmisikan nilai-nilai sosial yang memperkuat persatuan dan kohesi sosial. 
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Kekuatan Nilai Gotong Royong dalam Membangun Solidaritas Siswa 
Nilai gotong royong, yang tercermin dalam praktik Badati dan Masohi di Maluku, telah 

menjadi fondasi penting dalam membangun solidaritas sosial di antara siswa sekolah dasar. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan gotong royong yang dilakukan siswa dalam 
konteks pendidikan dasar tidak hanya menjadi sarana untuk menyelesaikan tugas-tugas bersama, 
tetapi juga media efektif dalam menanamkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, saling 
menghormati, dan kepekaan terhadap kebutuhan komunitas. Melalui kegiatan seperti 
membersihkan lingkungan sekolah, bekerja bersama dalam proyek-proyek kelompok, atau 
membantu acara sekolah, siswa belajar untuk menghargai peran masing-masing dan 
menyelesaikan masalah secara kolektif. 

Data observasi yang dilakukan di salah satu sekolah dasar di Ambon menunjukkan bahwa 
sekitar 75% siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan Masohi merasakan adanya peningkatan 
dalam relasi sosial mereka. Siswa melaporkan bahwa melalui kerja sama dalam kegiatan berbasis 
gotong royong, mereka merasa lebih terhubung dengan teman-teman mereka. Salah satu siswa 
kelas lima menggambarkan pengalamannya, “Ketika kami bekerja sama, saya merasa bahwa 
semua teman saya penting. Tidak ada yang bekerja sendiri, dan kami belajar bagaimana 
menghormati satu sama lain.” Keterlibatan dalam kegiatan Badati—kegiatan gotong royong yang 
biasanya melibatkan pekerjaan fisik, seperti membersihkan halaman sekolah atau membuat taman 
sekolah—juga menjadi ajang bagi siswa untuk memperkuat relasi sosial mereka. 

Guru yang terlibat dalam kegiatan gotong royong ini menyatakan bahwa Badati dan 
Masohi tidak hanya mengajarkan siswa tentang kerja sama tetapi juga memperkuat ikatan sosial 
yang penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis. Seorang guru 
menyampaikan, “Melalui gotong royong, kami melihat bagaimana anak-anak belajar menghargai 
perbedaan dan memahami bahwa kerja sama adalah kunci untuk menyelesaikan tugas-tugas 
besar. Mereka juga belajar untuk mendengarkan satu sama lain dan berempati.” Hal ini 
menunjukkan bagaimana kegiatan gotong royong menjadi wadah yang efektif untuk mengajarkan 
siswa nilai-nilai toleransi, saling menghormati, dan kepekaan sosial (Schäfers 2021). 

Dalam pembahasan lebih lanjut, penguatan nilai gotong royong ini selaras dengan konsep 
hidden curriculum yang diperkenalkan oleh Basil Bernstein. Bernstein berpendapat bahwa ada 
elemen-elemen dalam pendidikan yang tidak tercantum secara eksplisit dalam kurikulum formal, 
tetapi secara tidak langsung diajarkan dan memengaruhi perkembangan karakter siswa (Bernstein, 
2018). Dalam kasus kegiatan gotong royong ini, nilai kerja sama dan solidaritas antar siswa 
disampaikan bukan melalui buku Pelajaran, melainkan melalui praktik sosial sehari-hari yang 
dilakukan di sekolah. Nilai-nilai tersebut menjadi bagian dari hidden curriculum yang berperan 
penting dalam membentuk karakter sosial siswa, terutama dalam konteks masyarakat yang 
multikultural seperti Maluku. 

Bourdieu & Chartier (2015) dalam konsepnya tentang habitus, juga memberikan 
penjelasan yang relevan mengenai internalisasi nilai-nilai sosial melalui interaksi sehari-hari. 
Dalam konteks kegiatan gotong royong di sekolah dasar di Maluku, siswa mengembangkan 
habitus sosial yang mencerminkan solidaritas, kerja sama, dan kepekaan terhadap orang lain. Nilai 
gotong royong yang mereka jalani dalam kehidupan sehari-hari membentuk persepsi dan tindakan 
mereka dalam situasi sosial, baik di dalam maupun di luar sekolah. Dengan demikian, gotong 
royong menjadi mekanisme sosial yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut ke 
dalam diri siswa. 

Selain itu, hasil wawancara tidak langsung dengan beberapa informan juga mendukung 
pentingnya gotong royong dalam membentuk solidaritas siswa. Seorang kepala sekolah di Ambon 
menegaskan bahwa kegiatan seperti Masohi bukan hanya sekadar tradisi lokal yang dilestarikan di 
sekolah, tetapi juga menjadi instrumen penting untuk menciptakan iklim sosial yang inklusif. 
“Kami mengajarkan anak-anak untuk tidak hanya memikirkan diri mereka sendiri, tetapi juga 
komunitas mereka. Dalam gotong royong, mereka belajar bahwa pekerjaan berat menjadi ringan 
jika dilakukan bersama-sama,” ungkap kepala sekolah tersebut. Pernyataan ini menggambarkan 
peran penting sekolah sebagai agen dalam mentransmisikan nilai-nilai lokal yang memperkuat 
kohesi sosial di kalangan siswa. 
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Nilai gotong royong yang tercermin dalam praktik Badati dan Masohi telah terbukti 
sebagai kekuatan penting dalam membangun solidaritas siswa di sekolah dasar di Maluku. 
Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya memperkuat hubungan sosial di antara siswa tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai kerja sama, toleransi, dan saling menghormati yang sangat diperlukan 
dalam kehidupan mereka sebagai anggota masyarakat multikultural. Dengan dukungan dari 
konsep sosiologi pendidikan seperti hidden curriculum dan habitus, praktik gotong royong ini 
menjadi instrumen yang efektif dalam membentuk karakter sosial siswa yang kuat dan inklusif. 

 
Pembentukan Karakter Melalui Nilai Kekeluargaan (Famili) 

Budaya Famili, atau nilai kekeluargaan, memainkan peran penting dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang inklusif, ramah, dan suportif. Di sekolah-sekolah di Maluku, nilai ini 
diintegrasikan ke dalam berbagai aktivitas dan interaksi sehari-hari, memungkinkan siswa untuk 
belajar saling menghargai, bekerja sama, dan peduli terhadap sesama layaknya anggota keluarga. 
Guru-guru secara aktif menggunakan konsep Famili untuk mengajarkan nilai empati, sikap 
keterbukaan, dan menghargai perbedaan, yang semuanya merupakan komponen penting dalam 
pendidikan karakter. 

Dalam budaya Maluku, Famili mencerminkan hubungan yang erat, di mana anggota 
keluarga bukan hanya berasal dari hubungan darah tetapi juga terbentuk melalui interaksi sosial. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai ini berhasil diinternalisasi dalam keseharian siswa 
melalui berbagai kegiatan sekolah. Sebagai contoh, kegiatan makan bersama sering dijadikan 
ajang untuk memperkuat rasa kebersamaan dan kedekatan antara siswa. Seorang siswa 
menyatakan dalam wawancara tidak langsung bahwa melalui kegiatan makan bersama di sekolah, 
dia merasa lebih dekat dengan teman-temannya dan mulai lebih terbuka terhadap teman-teman 
dari latar belakang agama yang berbeda. “Saat makan bersama, kami saling berbagi makanan dan 
cerita. Saya jadi lebih mengenal teman-teman saya,” ujar siswa tersebut. 

Guru juga mengakui bahwa kegiatan-kegiatan yang berbasis pada nilai kekeluargaan ini 
sangat efektif dalam menciptakan suasana inklusif di sekolah. Salah satu guru di sekolah yang 
diamati menyebutkan, “Kami sering mengadakan kegiatan berbasis Famili untuk menanamkan 
rasa empati pada siswa. Dalam kegiatan ini, anak-anak belajar untuk tidak mementingkan diri 
sendiri dan lebih peduli kepada orang lain.” Kegiatan tersebut tidak hanya membantu siswa untuk 
berinteraksi dengan lebih nyaman, tetapi juga mendorong mereka untuk mengembangkan rasa 
tanggung jawab sosial, yang merupakan nilai kunci dalam kehidupan bermasyarakat (Hironimus-
Wendt and Wallace 2014). 

Nilai kekeluargaan ini juga diimplementasikan melalui aktivitas kerja kelompok, di mana 
siswa dilatih untuk bekerja sama secara harmonis dan saling mendukung. Dengan menjadikan 
Famili sebagai kerangka dasar dalam interaksi antar siswa, sekolah menciptakan suasana yang 
aman dan penuh kehangatan, di mana setiap siswa merasa dihargai dan diterima apa adanya. Ini 
juga membantu mengurangi potensi konflik antar siswa, khususnya yang berasal dari latar 
belakang budaya atau agama yang berbeda. 

Selain itu, nilai kekeluargaan juga sejalan dengan pandangan Émile Durkheim tentang 
peran pendidikan dalam mempersiapkan individu untuk menjadi anggota yang baik dalam 
masyarakat. Durkheim (2023) menekankan pentingnya pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai 
moral yang dibutuhkan untuk menjaga kohesi sosial. Dalam konteks ini, nilai Famili berperan 
dalam mengajarkan siswa bagaimana menjadi bagian dari komunitas yang lebih besar, baik di 
sekolah maupun dalam masyarakat secara umum. Nilai ini menanamkan rasa tanggung jawab 
kolektif, di mana setiap siswa diajarkan untuk tidak hanya peduli pada dirinya sendiri, tetapi juga 
pada kesejahteraan teman-temannya. 

Hasil penelitian Nofiyanti et al. (2021) dan Pattinama & Nanere (2021) juga menunjukkan 
bahwa kearifan lokal seperti Famili memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yang 
inklusif dan toleran. Dalam konteks masyarakat yang multikultural seperti Maluku, di mana 
perbedaan agama dan budaya sering kali menjadi potensi konflik, nilai kekeluargaan menjadi 
instrumen yang efektif dalam menciptakan harmoni sosial di sekolah. Tuharea menekankan 
bahwa melalui penerapan nilai kekeluargaan, siswa belajar untuk mengatasi perbedaan dan 
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bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini sangat penting dalam membentuk generasi 
muda yang memiliki toleransi tinggi dan mampu hidup dalam keberagaman. 

Selain itu, wawancara dengan salah satu kepala sekolah menunjukkan bahwa nilai Famili 
tidak hanya membangun hubungan antar siswa tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih erat 
antara siswa dan guru. “Kami selalu menganggap siswa sebagai bagian dari keluarga besar 
sekolah. Kami peduli dengan kesejahteraan mereka, dan mereka tahu bahwa mereka dapat 
bergantung pada kami kapan saja,” ungkap kepala sekolah tersebut. Pendekatan ini menunjukkan 
bahwa konsep Famili tidak hanya relevan dalam interaksi antar siswa tetapi juga menciptakan 
budaya sekolah yang lebih inklusif, di mana semua anggota komunitas sekolah merasa diterima 
dan dihargai. 

Nilai kekeluargaan atau Famili di Maluku telah terbukti efektif dalam membentuk karakter 
siswa melalui pendekatan yang menekankan pada empati, kerja sama, dan tanggung jawab sosial. 
Dengan menggunakan kegiatan berbasis Famili seperti makan bersama dan kerja kelompok, 
sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang inklusif dan ramah. Nilai-nilai ini tidak hanya 
memperkuat hubungan antar siswa tetapi juga membantu menciptakan suasana yang harmonis 
dan penuh kebersamaan di sekolah.  

 
Efektivitas Penerapan Nilai Ma’anu dalam Membangun Rasa Hormat Antar Siswa 

Penerapan nilai Ma’anu, yang mengajarkan sikap saling menghormati, telah terbukti efektif 
dalam menciptakan iklim belajar yang harmonis dan kondusif di sekolah. Dalam konteks 
pendidikan di Maluku, nilai Ma’anu berasal dari kearifan lokal yang menekankan pentingnya 
menghormati orang lain, terutama dalam hal perbedaan, baik dalam pendapat, latar belakang, 
maupun keyakinan. Nilai ini telah diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, tidak 
hanya melalui pengajaran formal, tetapi juga melalui interaksi siswa dengan guru dan teman 
sebaya. 

Dari hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa penerapan nilai Ma’anu berperan 
besar dalam meningkatkan sikap toleransi antar siswa, terutama dalam kegiatan-kegiatan seperti 
diskusi kelompok di kelas. Seorang siswa yang diwawancarai secara tidak langsung menyatakan 
bahwa sejak nilai ini diterapkan secara konsisten, dia merasa lebih mudah untuk menerima 
perbedaan pendapat tanpa merasa tersinggung atau terintimidasi. “Kami belajar untuk 
mendengarkan teman yang berbeda pendapat dengan lebih sabar dan menghormati pandangan 
mereka, walaupun mungkin kami tidak setuju,” ujarnya. Sikap ini mencerminkan bahwa melalui 
nilai Ma’anu, siswa diajarkan untuk menjadikan perbedaan sebagai kekuatan, bukan sumber 
konflik. 

Guru juga mengonfirmasi efektivitas nilai ini dalam menciptakan suasana yang lebih positif 
di kelas. Salah seorang guru menyebutkan bahwa, “Setelah nilai Ma’anu diajarkan, siswa lebih 
jarang terlibat dalam konflik verbal atau perselisihan kecil di kelas. Mereka lebih sering 
menunjukkan sikap saling menghargai, bahkan dalam situasi yang biasanya memicu perdebatan.” 
Hal ini menandakan bahwa penerapan Ma’anu tidak hanya berfungsi dalam membangun rasa 
hormat antar siswa, tetapi juga membantu menciptakan lingkungan yang lebih damai dan 
kooperatif (Ellen 2017; Wakano 2019). 

Salah satu elemen penting dari Ma’anu adalah pengajaran tentang penghormatan yang 
tidak didasarkan pada posisi atau status seseorang, melainkan pada pengakuan terhadap martabat 
setiap individu. Nilai ini mengajarkan bahwa setiap siswa, tanpa memandang latar belakang atau 
keyakinan mereka, memiliki hak untuk didengar dan dihormati. Hal ini sangat penting dalam 
konteks sekolah-sekolah yang multikultural di Maluku, di mana keberagaman agama dan etnis 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Dengan penerapan nilai Ma’anu, perbedaan-
perbedaan ini menjadi dasar untuk membangun saling pengertian, bukan pemisah yang 
menciptakan jarak antar siswa. 

Dalam teori sosiologi pendidikan, konsep Ma’anu dapat dianalisis melalui lensa teori 
interaksi simbolik yang dikemukakan oleh George Herbert Mead. Menurut Mead, proses 
pendidikan tidak hanya melibatkan transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan identitas 
sosial melalui interaksi sosial. Dalam konteks ini, nilai Ma’anu berfungsi sebagai simbol budaya 
yang membantu membentuk identitas sosial siswa sebagai individu yang menghargai perbedaan 
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dan menjunjung tinggi sikap saling menghormati. Dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, interaksi 
antar siswa yang dipandu oleh nilai Ma’anu menciptakan proses sosialisasi yang mendorong 
terbentuknya kesadaran akan pentingnya rasa hormat terhadap orang lain, yang pada akhirnya 
membentuk karakter siswa secara kolektif. 

Selain itu, konsep habitus dari Pierre Bourdieu juga relevan dalam memahami bagaimana 
nilai Ma’anu membentuk perilaku siswa. Habitus merujuk pada kebiasaan, perilaku, dan cara 
berpikir yang terbentuk dari lingkungan sosial dan budaya di mana individu berada. Dalam kasus 
penerapan Ma’anu, siswa secara tidak langsung membentuk habitus baru yang mengedepankan 
sikap menghormati perbedaan melalui interaksi sosial yang diwarnai oleh nilai-nilai lokal tersebut. 
Kebiasaan untuk saling menghormati ini menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga menciptakan pola perilaku yang terus dibawa dalam konteks lain di luar sekolah, seperti 
dalam interaksi dengan keluarga dan masyarakat. 

Efektivitas nilai Ma’anu juga dapat dilihat dari perspektif pendidikan karakter yang 
dikembangkan oleh tokoh pendidikan seperti Thomas Lickona. Menurut Lickona, pendidikan 
karakter bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki moralitas tinggi, di mana salah satu 
aspek pentingnya adalah sikap menghormati orang lain. Nilai Ma’anu, dalam hal ini, sangat relevan 
dengan pendekatan Lickona karena mengajarkan siswa tentang pentingnya moralitas dalam 
interaksi sosial. Penerapan Ma’anu tidak hanya sekadar mengajarkan siswa tentang bagaimana 
berperilaku baik, tetapi juga menanamkan pemahaman yang mendalam tentang mengapa penting 
untuk menghormati orang lain. Ini membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral yang pada 
akhirnya membentuk karakter mereka secara menyeluruh. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wakano (2019), ditemukan bahwa sekolah-sekolah 
yang secara konsisten menerapkan nilai Ma’anu dalam kegiatan sehari-hari mengalami penurunan 
tingkat konflik antar siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 
kegiatan berbasis Ma’anu, seperti diskusi kelompok dan kerja sama dalam proyek, lebih mampu 
menghargai perbedaan dan lebih jarang terlibat dalam perselisihan. Salah satu informan dalam 
penelitian ini menyebutkan bahwa “setelah nilai Ma’anu diterapkan secara intensif, siswa lebih 
sering menggunakan bahasa yang sopan dan menunjukkan sikap terbuka dalam setiap interaksi, 
baik dengan teman sebaya maupun dengan guru.” 

Lebih jauh lagi, penerapan Ma’anu juga sejalan dengan konsep hidden curriculum dari Basil 
Bernstein. Hidden curriculum merujuk pada nilai-nilai yang tidak secara eksplisit diajarkan melalui 
kurikulum formal tetapi diserap oleh siswa melalui pengalaman sosial di sekolah. Nilai Ma’anu, 
sebagai bagian dari hidden curriculum, membentuk sikap dan perilaku siswa secara alami melalui 
interaksi sehari-hari. Guru tidak selalu secara langsung mengajarkan Ma’anu sebagai materi 
Pelajaran, tetapi nilai ini tetap diinternalisasi oleh siswa melalui berbagai kegiatan sosial dan 
interaksi di sekolah. Ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan karakter yang berbasis pada 
kearifan lokal memiliki kekuatan untuk membentuk generasi yang lebih toleran dan saling 
menghormati. 

Penerapan nilai Ma’anu di sekolah-sekolah di Maluku telah terbukti efektif dalam 
membangun rasa hormat antar siswa. Dengan mengajarkan pentingnya menghargai perbedaan 
dan menjadikan keberagaman sebagai kekuatan, nilai ini berkontribusi dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang harmonis dan damai. Dari perspektif sosiologi pendidikan, nilai Ma’anu 
tidak hanya membantu membentuk habitus sosial yang positif, tetapi juga mencerminkan 
pentingnya hidden curriculum dalam proses pembentukan karakter siswa.  

 
SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai kearifan lokal 
Maluku melalui hidden curriculum berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang 
toleran, inklusif, dan menghargai keberagaman. Nilai-nilai seperti Pela, Gandong, Famili, Badati, 
Masohi, dan Ma’anu berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis, di mana siswa 
dari berbagai latar belakang agama dan budaya mampu hidup berdampingan dengan damai. Nilai-
nilai ini tidak hanya menjadi landasan pembelajaran dalam interaksi sehari-hari di sekolah, tetapi 
juga membantu mengembangkan sikap empati, kerja sama, dan rasa saling menghormati antar 
siswa. Secara konseptual, pendidikan yang berbasis kearifan lokal ini terbukti efektif dalam 
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mendukung terciptanya perdamaian dan kerukunan di wilayah-wilayah yang kaya akan pluralitas, 
seperti Maluku. Dampak positif ini menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat menjadi strategi 
pendidikan karakter yang kuat, tidak hanya untuk membentuk siswa secara individu, tetapi juga 
untuk memperkuat harmoni sosial secara kolektif. 
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